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ABSTRAK 

Latar Belakang: Keluarga Berencana (KB) merupakan progam pemerintah 
untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk yang berdampak pada 
tingginya angka kematian ibu dan anak pengguna kontrasepsi jangka panjang 
di Indonesia sangat rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 
pengguna KB MKJP adalah kecemasan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan WUS dalam 
pemilihan MKJP. 
Metode: Jenis penelitian menggunakan kuantitatif dengan metode cross 
sectional. Jumlah sampel sebanyak 75 WUS dengan tekhnik pengambilan 
sampel purposive sampling. Penelitian dilakukan di Desa Tondomulyo. 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan 
(p value 0,04), status pekerjaan (p value 0,02) dengan tingkat kecemasan dan 
tidak ada hubungan antara usia dengan tingkat kecemasan WUS dalam 
pemilihan MKJP (p value 0,55). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pendidikan, status pekerjaan dengan 
tingkat kecemasan pada WUS dan tidak terdapat hubungan antara usia 
dengan tingkat kecemasan WUS dalam pemilihan MKJP. 

Kata Kunci : Kecemasan, mkjp, status pekerjaan, usia, wus 

 
ABSTRACT 

Background: Family Planning (KB) is a government program to control 
population growth which has an impact on high maternal and child mortality 
rates.The number of long-term contraceptive users in Indonesia is very low. 
One of the factors that influences the low number of MKJP family planning 
users is anxiety. The aim of this research is to determine the factors related to 
the level of WUS anxiety in selecting MKJP. 
Method: This type of research uses quantitative with cross sectional methods. 
The total sample was 75 WUS with a purposive sampling technique. The 
research was conducted in Tondomulyo Village. 
Result: The research results showed that there was a relationship between 
education level (p value 0.04), employment status (p value 0.02) and anxiety 
level and there was no relationship between age and WUS anxiety level in 
selecting MKJP (p value 0.55). 
Conclusion: There is a relationship between education, employment status 
and the level of anxiety in WUS and there is no relationship between age and 
the anxiety level of WUS in selecting MKJP. 
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Pendahuluan 
Kontrasepsi Berencana (KB) 

merupakan progam pemerintah untuk 
mengendalikan jumlah penduduk dan 
membantu individu atau pasangan suami 
istri untuk menghindari kelahiran yang tidak 
diinginkan, mendapatkan kelahiran yang 
diinginkan dan mengatur interval kelahiran 
(Yulizawati et al., 2019). Metode Kontrasepsi 
Jangka Panjang (MKJP) merupakan salah 
satu metode kontrasepsi yang memiliki 
efektifitas yang lebih tinggi dibandingkan KB 
hormonal untuk menunda atau 
menjarangkan kehamilan (Matahari et al., 
2018). 

Jumlah pengguna kontrasepsi jangka 
panjang sangat rendah dibandingkan 
kontrasepsi hormonal. Data di Jawa Tengah 
pada tahun 2021 menunjukkan pengguna KB 
IUD 9%, MOW 5%,  MOP 0%, Kondom 3%, 
Implan 14%, Pil 11% dan suntik 58% (Badan 
Pusat Statistik, 2022). Data di Kabupaten Pati 
menunjukkan jumlah KB IUD 6%, MOW 8%, 
MOP 0%, Kondom 2%, Implan 11%, Pil 15% 
dan Suntik 58%. Sementara itu, data di desa 
Tondomulyo pada tahun 2022, Kecamatan 
Jakenan Pati menunjukkan KB IUD 9%, MOW 
2%, MOP 0%, Kondom 2%, Implan 10%, Pil 
22% dan suntik 55%. 

Salah satu penyebab rendahnya 
pengguna kontrasepsi jangka panjang adalah 
kecemasan. Sebuah penelitian dari 
Purnamasari & Lailiyah (2021) menunjukkan 
tingkat kegelisahan menjadi penyebab 
rendahnya pemanfaatan MKJP dengan hasil 
uji statistik p = 0,013. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ningsih (2021), menyatakan alas 
an paling banyak akseptor KB lebih memilih 
KB non-MKJP dibandingkan KB MKJP karena 
ketakutan efek samping yang ditimbulkan, 
dan kecemasan sulitnya memperoleh 
keturunan selanjutnya atau membunuh 
peranakan. Penelitian oleh Prijatni & Rahayu 
(2016), menunjukkan persentase tertinggi 
alasan WUS tidak menggunakan KB MKJP 
adalah isu-isu negatif terkait kontrasepsi 
(23,33%). 

Kecemasan merupakan kondisi 
seseorang yang mengalami tekanan, dan 
perasaan yang tidak menentu dan tidak 

berdaya sehingga berdampak pada organ 
tubuh (Melati Hutahaean et al., 2022). 
Kecemasan dipicu oleh hal yang belum 
diketahui dan pengalaman baru seperti 
penggunaan kontrasepsi (Faizah et al., 
2023).  

Penelitian oleh Padeng (2018), 
menunjukkan Akseptor KB non hormonal 
mengalami tingkat kecemasan sedang dan 
berat. Hal ini memiliki hubungan yang 
signifikan antara jenis kontrasepsi terhadap 
tingkat kecemasan (p value =0,000). Tingkat 
kecemasan yang rendah berdampak pada 
peningkatan penggunaan kontrasepsi, 
perkiraan peluangnya 5,091 kali 
dibandingkan dengan ibu yang memiliki 
tingkat kecemasan yang sedang (Melati 
Hutahaean et al., 2022) 

Terdapat faktor intrinsik yang 
mempengaruhi kecemasan dalam 
menggunakan kontrasepsi jangka panjang r 
seperti faktor intrinsik yaitu usia, 
pengalaman, konsep diri dan peran serta 
faktor ekstrinsik yaitu kondisi medis, tingkat 
pendidikan, akses informasi dan status 
pekerjaan, komunikasi terapeutik (Febrianti 
et al., 2022). 

Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan bidan di Desa Tondomulyo 
Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati, PUS 
tidak menggunakan KB jangka panjang 
karena merasa takut efek samping dari 
penggunaan KB IUD dan implan. Kemudian, 
wawancara yang dilakukan kepada 8 PUS, 
dengan hasil 2 PUS berpendidikan SD tidak 
menggunakan KB jangka panjang karena 
menganggap semua KB fungsi dan lama 
pemakainnya sama. 5 PUS sebagai IRT , 
pendidikan SMP menyatakan cemas jika 
terjadi perdarahan dan rasa sakit pada saat 
pemasangan KB jangka panjang. WUS 
terlihat tidak tenang dan gelisah pada saat 
wawancara. 1 PUS yang tidak bersekolah dan 
tidak bekerja mengatakan belum 
mengetahui tentang KB jangka panjang dan 
takut dengan pikirannya yang menganggap 
berbahaya. 
 
 
Metode 
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Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 358 orang dan sampel sebanyak 75 
orang dengan tekhnik purposive sampling. 
Pengambilan data dengan kuisioner dan uji 
yang digunakan adalah Chi-Square. 

Hasil 
Hasil penelitian ini terdiri dari 

analisis univariat dan bivariat. Faktor- faktor 
yang dilihat dalam penelitian ini meliputi 
tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan 
usia. Hasil penelitian ini adalah: 

 
Tabel 1. Hasil analisis univariat 

No Variabel Frekuensi % 
1. Jenis KB 

Implan  
IUD 
MOW 
Pil 
Suntik 

 
5 
3 
1 

19 
47 

 
6,7 
4 

1,3 
25,3 
62,7 

2. Usia Wanita Usia Subur (WUS) 
20-30 tahun 
>30 tahun 

 
18 
57 

 
24 
76 

3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan tinggi 
Pendidikan rendah 

 
33 
42 

 
44 
56 

4. Status Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak bekerja 

 
38 
37 

 
50,7 
49,3 

5. Tingkat Kecemasan 
Tidak cemas 
Cemas ringan 
Cemas sedang  
Cemas berat 
Cemas berat sekali 

 
2 

20 
38 
15 
0 

 
2,7 

26,7 
50,7 
20 
0 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa dari 75 responden, mayoritas 
menggunakan KB suntik sebesar 47 (62,7%) 
dibandingkan penggunaan KB implant, IUD, 
MOW dan pil. Mayoritas usia wanita usia 
subur >30 tahun sebesar 57 (76%) 
dibandingnya usia 20-30 tahun. 

Mayoritas berpendidikan rendah sebesar 42 
(56%) dibandingkan pendidikan tinggi, 
mayoritas bekerja sebesar 38 (50,7%) dan 
tingkat kecemasan wanita usia subur 
mayoritas sedang sebesar 38 (50,7%) 
dibandingkan responden yang tidak memiliki 
kecemasan, cemas ringan, berat dan berat 
sekali. 
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Tabel 2. Analisis Bivariat 

Tidak Cemas Cemas 
Ringan 

Cemas 
Sedang 

Cemas 
berat 

Total P No 
Variabel 

F % F % F % F % n %  
1. 

Usia Wanita Usia 
Subur (WUS) 
20-30 tahun 
>30 tahun 

 
0 
2 

 
0,0 
2,7 

 
 

6 
14 

 

 
8 

18,7 

 
10 
28 

 
13,3 
37,3 

 
 
2 

13 

 
 

2,7 
17,3 

 
 

18 
57 

 
 

100 
100 

 
 

0,55 

2. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan tinggi 
Pendidikan rendah 

 
 

2 
0 

 
 

2,7 
0 

 
 

13 
7 

 
 

17,3 
9,3 

 
 

13 
25 

 
 

17,3 
33,3 

 
 
5 
10 

 
 
6,7 
13,3 

 
 

33 
42 

 
 

100 
100 

 
 

0,04 

3. Status Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak bekerja 

 
2 
0 

 
2,7 
0,0 

 
15 
5 

 
20 
6,7 

 
19 
19 

 
25,3 
25,3 

 
2 
13 

 
2,7 
17,3 

 
38 
37 

 
100 
100 

 
0,02 

 
Berdasarkan tabel 2, hasil analisis 

hubungan usia dengan tingkat kecemasan 
menunjukkan mayoritas usia >30 tahun 
mengalami kecemasan dibandingkan usia 20-30 
tahun. Sebanyak 28 (37,3%) responden 
mengalami kecemasan sedang, 14 (18,7%) 
kecemasan ringan, 13 (17,3%) kecemasan berat 
dan hanya 2 (2,7%) tidak mengalami 
kecemasan. Hasil analisis uji chi square 
didapatkan nilai P-value = 0,55 menyatakan 
tidak ada hubungan antara faktor usia dengan 
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) 
dalam pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka 
Panjang (MKJP) di desa Tondomulyo. 
Hasil analisis hubungan tingkat pendidikan 
dengan tingkat kecemasan menunjukkan 
mayoritas responden yang mengalami 
kecemasan berpendidikan rendah 
dibandingkan tingkat pendidikan tinggi. 
Sebanyak 25 (33,3%) mengalami kecemasan 
sedang, 10 (13,3%) mengalami kecemasan 
berat dan 7 (9,3%) responden mengalami cemas 
ringan. Hasil uji chi square didapatkan nilai p 
value 0,04 < α 0,05 menyatakan ada hubungan 
antara tingkat pendidikan dengan tingkat 
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam 
pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 
(MKJP) di desa Tondomulyo. 

Hasil analisis hubungan status 
pekerjaan  dengan tingkat kecemasan 
menunjukkan mayoritas responden yang 
bekerja mengalami kecemasan dibandingkan 

yang tidak bekerja. Sebanyak 19 (25,3%) 
responden mengalami kecemasan sedang dan  

 
berat, 15 (20%) responden mengalami 
kecemasan ringan dan hanya 2 (2,7%) 
responden yang tidak mengalami kecemasan. 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,02 
< α 0,05 menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara status pekerjaan dengan tingkat 
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam 
pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 
(MKJP) di desa Tondomulyo. 
 
Pembahasan 
Hubungan antara usia dengan tingkat 
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam 
pemilihan MKJP 

Hasil uji statistik didapatkan tidak ada 
hubungan antara faktor usia dengan tingkat 
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam 
pemilihan MKJP dengan nilai p 0,55 > α 0,05.  

Usia merupakan salah satu faktor 
intrinsik dalam pengambilan keputusan untuk 
menentukan alat kontrasepsi yang akan 
digunakan. Semakin bertambah usia seseorang 
maka pemilihan alat kontrasepsi ke arah alat 
yang mempunyai efektivitas lebih tinggi yaitu 
metode kontrasepsi jangka panjang (Dewi & 
Notobroto, 2014). Namun, hal ini bertentangan 
dengan hasil penelitian ini, dimana mayoritas 
menggunakan KB jangka pendek seperti suntik 
47 (62,7%) responden dan pil 19 (25,3%) 
responden. Sementara metode jangka panjang 
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seperti IUD hanya 3 (4,0%) responden, Implan 5 
(6,7%) responden dan MOW 1 (1,3%). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Indriani Djusair et al (2022), 
menyatakan hal yang berbeda bahwa ada 
hubungan antara umur dengan pemilihan 
penggunaan jenis kontrasepsi dengan p value 
0,028. Sedangkan, penelitian yang sejalan tidak 
adanya hubungan adalah penelitian Marita et al 
(2022) dengan judul “Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan penggunaan alat 
kontrasepsi dalam rahim” dengan hasil p value 
= 0.162 (> 0,05). Hal ini juga didukung oleh hasil 
penelitian Sahputra (2022), yang menyatakan 
tidak adanya hubungan antara usia dalam 
pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 
pada Wanita usia subur dengan p-value 0.714 (> 
0,05). 

Peneliti menyimpulkan bahwa tidak 
adanya hubungan usia dengan tingkat 
kecemasan di sebabkan karena mayoritas 
responden masih percaya dengan mitos-mitos 
yang terjadi di wilayahnya yang berkaitan 
dengan kontrasepsi. Hal ini tentunya usia bukan 
menjadi tolak ukur seseorang mengalami 
kecemasan. 
 
Hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) 
dalam pemilihan MKJP. 

Hasil uji statistik didapatkan ada 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) 
dalam pemilihan MKJP dengan nilai p 0,04 < α 
0,05. 

Pendidikan sangat berkaitan dengan 
perubahan pola pikir, pengambilan keputusan 
dan sikap dalam menggunakan KB jangka 
panjang (Aningsih & Irawan, 2020). Seseorang 
dengan pengetahuan yang kurang berkaitan 
dengan efek samping Metode Kontrasepsi 
Jangka Panjang (MKJP) dapat mengalami 
kecemasan yang lebih berat hingga kepanikan 
sebagaimana dinyatakan Nursalam (2017), 
tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan 
seseorang mengalami setres karena kurangnya 
pengetahuan dan informasi yang didapatkan. 
Pengkategorian tingkat pendidikan dalam 
penelitian ini terdiri dari tingkat pendidikan 
rendah (tidak sekolah, tidak tamat SD, tamat SD, 

dan tamat SMP) dan tingkat pendidikan tinggi 
(tamat SMA dan tamat perguruan tinggi) 
(Vellyana et al., 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Iswari et al (2022) dengan hasil AOR: 1,8, 95%CI: 
1,1 – 2,8, p-value: 0,018. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian Dewi & Notobroto (2014), yang 
menunjukkan bahwa sebagian responden 
memiliki pendidikan rendah dan hasil statistik 
menunjukkan nilai p 0,015 < α 0,05. 

Peneliti menyimpulkan semakin tinggi 
pendidikan seseorang semakin selektif dalam 
pemilihan kontrasepsi dan tingkat kecemasan 
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 
seseorang dengan tingkat pendidikan rendah 
(Tidak bersekolah, SD atau SMP). Kecemasan 
yang lebih tinggi akan lebih mudah menyerap 
informasi yang belum jelas kebenarannya. 
 
Hubungan antara status pekerjaan dengan 
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) 
dalam pemilihan MKJP. 

Hasil uji statistik didapatkan ada 
hubungan antara status pekerjaan dengan 
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) 
dalam pemilihan MKJP dengan nilai p 0,02 < α 
0,05. Mayoritas responden dalam penelitian ini 
bekerja di luar rumah untuk mendapatkan 
penghasilan di samping tugas utamanya dalam 
membesarkan dan mengurus anak. 

Pekerjaan merupakan kegiatan untuk 
memperoleh sebuah pendapatan. Seorang ibu 
yang bekerja memiliki waktu yang sedikit untuk 
mengurus anak, sehingga mereka cenderung 
membatasi jumlah anak dengan menggunakan 
kontrasepsi yang memiliki efektivitas lebih 
tinggi (Bainuan, 2015). Seseorang yang bekerja 
memiliki peluang lebih besar dalam 
memperoleh banyak informasi (Ningrum et al., 
2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Ningrum et al (2018) yang menyatakan adanya 
hubungan antara pekerjaan dengan pemilihan 
kontrasepsi MKJP dengan hasil nilai p value 
0,009. Sementara itu, Damayanti et al (2021), 
menyatakan hal yang berbeda, bahwa jenis 
pekerjaan tidak berhubungan dengan pemilihan 
KB dengan hasil uji statistik p value = 0,547. 

Peneliti menyimpulkan faktor 
pekerjaan memiliki pengaruh terhadap 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index


Journal of Nursing Practice and Education 
VOL 4 No 2 (2024) 
E-ISSN: 2775-0663 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

289 

kecemasan terutama dalam pemilihan MKJP. 
Mayoritas responden yang bekerja lebih banyak 
memilih KB yang memiliki efektifitas lebih lama 
dan cenderung memiliki tingkat kecemasan 
yang lebih tinggi karena faktor beban pekerjaan. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas usia responden 
>30 tahun (76,0%), berpendidikan rendah 
(56%), status pekerjaan bekerja (50,7%). Hasil 
analisis bivariate menunjukkan adanya 
hubungan antara tingkat pendidikan, status 
pekerjaan dengan tingkat kecemasan Wanita 
Usia Subur (WUS) dalam pemilihan MKJP dan 
tidak adanya hubungan antara usia dengan 
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) 
dalam pemilihan MKJP. 
 
Saran 
1. Bagi Wanita Usia Subur (WUS) 

Lebih aktif dalam mencari informasi 
dari berbagai sumber mengenai kontrasepsi 
jangka panjang sehingga dapat menurunkan 
perasaan kecemasan dan tidak mengikuti 
berita yang belum tentu benar. Hal ini 
diharapkan dapat menumbuhkan kemauan 
untuk menggunakan alat kontrasepsi jangka 
panjang terutama jika usia beresiko. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 
Lebih menggiatkan informasi terkait 

kontrasepsi jangka panjang dan melakukan 
pendekatan terapeutik kepada wanita usia 
subur dalam menggunakan kontrasepsi 
untuk menurunkan rasa kecemasan. Selain 
itu, tenaga kesehatan dapat memotivasi 
masyarakat terutama ibu-ibu yang berusia 
>30 tahun agar berminat dalam 
menggunakan MKJP. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat meneliti 

faktor lain yang berhubungan dengan tingkat 
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam 
pemilihan MKJP seperti faktor sosial 
ekonomi, jumlah anak, dukungan suami atau 
tenaga kesehatan dengan sampel yang lebih 
banyak. 
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